
TULISAN pertama saya 
d i  Ru b r i k  P e r s e p s i 
yang membawa kesan 

mendalam berjudul Bahasa 
Gorontalo Dalam Percaturan 
Zaman. Pada tulisan tersebut 
saya berbagi pendapat tentang 
b a g a i m a n a  n a s i b  b a h a s a 
Gorontalo di masa depan. Setelah 
beberapa saat saya istirahat 
menulis esai karena kehabisan 
ide pembahasan, hingga hal 
kenangan tentang tulisan yang 
memorable tersebut membuat 
saya kembali berpikir tentang 
nasib bahasa ini di masa depan, 
apalagi baru-baru ini kita semua 
telah memperingati Hari Bahasa 
Ibu Internasional. 

Bahasa adalah alat yang tidak 
terpisahkan dari kehidupan kita. 
Sejak zaman dahulu, bahasa telah 
beradaptasi dan berkembang 
sesuai dengan lingkungan dan 
masyarakat. Dalam era digital 
saat ini, kita melihat bagaimana 
t e k n o l o g i  m e m p e n g a r u h i 
cara manusia berbicara dan 
berkomunikasi. Maka tidak heran 
bila di masa depan bahasa akan 
terus berubah dan berkembang. 
Karena pengaruh teknologi 
yang besar, bahasa dan cara 
kita berkomunikasi akan terus 
berubah dan berkembang.

Teknologi komunikasi seperti 
AI dan chatbot memungkinkan 
kita berkomunikasi tanpa harus 
bertatap muka. Hal ini tentuakan 
memengaruhi bagaimana kita 
berbicara dan menulis. Globalisasi 
juga membuat bahasa-bahasa 
dari seluruh dunia berinteraksi 
dan saling mempengaruhi. 
Sementara perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi akan 
memunculkan kata-kata baru dan 
istilah-istilah yang terkait dengan 
teknologi tersebut. Dalam hal 
ini, bahasa yang selama ini kita 
kenal mungkin akan berkembang 

menjadi bahasa yang lebih 
sederhana, lebih efisien, dan 
lebih terpengaruh oleh teknologi.

Namun, meskipun bahasa 
m u n g k i n  b e r u b a h  d a n 
berkembang, fungsi bahasa 
sebagai alat komunikasi tetap 
s a m a .  B a h a s a  t e t a p  a k a n 
memainkan peran penting 
dalam kehidupan kita dan 
mempermudah interaksi sosial. 
Bahasa juga memainkan peran 
dalam membentuk identitas 
dan budaya suatu masyarakat. 
Oleh karena itu, bahasa tetap 
harus dipelajari dan dilestarikan, 
meskipun mungkin akan berubah 
dan berkembang sesuai dengan 
perkembangan masyarakat dan 
lingkungan.

Di masa depan, kita mungkin 
akan melihat bahasa yang lebih 
sederhana dan lebih efisien 
dengan lebih banyak penggunaan 
teknologi dalam berkomunikasi. 
N a m u n ,  p a d a  d a s a r n y a , 
bahasa tetap akan menjadi alat 
komunikasi yang mempermudah 
interaksi sosial manusia, serta 
membentuk identitas budaya 
yang baru pada masyarakat. 
Misalnya, pertama penciptaan 
bahasa baru oleh aplikasi dan 
media sosial yang mengenalkan 
istilah dan singkatan baru dalam 
berkomunikasi secara cepat 
dan efisien. Kedua, mobilitas 
yang meningkat oleh teknologi 
seperti  gawai  dan aplikasi 
pesan instan memungkinkan 
kita berkomunikasi dengan 
orang lain dimana dan kapan 
saja. Ketiga, berubahnya bentuk 
komunikasi pada media sosial dan 
aplikasi pesan memungkinkan 
kita berkomunikasi melalui 
t e k s ,  g a m b a r,  s u a r a ,  d a n 
video. Keempat, peningkatan 
aksesibilitas oleh teknologi yang 
membuat bahasa dan komunikasi 
lebih mudah untuk dipahami 

o l e h  o r a n g - o r a n g  d e n g a n 
disabilitas, seperti fitur teks-ke-
suara dan subtitle. Terakhir yaitu 
globalisasi, dimana teknologi 
mempermudah komunikasi 
antarnegara dan memengaruhi 
bagaimana bahasa dan budaya 
berkembang serta berinteraksi 
satu sama lain.Di masa depan 
kita mungkin akan menyaksikan 
perkembangan bahasa universal. 
Seiring dengan perkembangan 
teknologi dan globalisasi, kita 
mungkin akan membutuhkan 
bahasa universal yang dapat 
digunakan oleh seluruh dunia 
untuk berkomunikasi. Bahasa 
universal ini akan mempermudah 
komunikasi antar negara dan 
antar budaya.

Selayaknya manusia, bahasa 
menjadi salah satu elemen 
budaya yang paling penting dan 
dinamis. Dalam hal ini, bahasa 
berkembang dan berubah sesuai 
dengan perubahan budaya 
dan teknologi. Oleh karena itu, 
sangatlah penting pula untuk 
mempertimbangkan bagaimana 
bahasa akan berkembang di masa 
depan dan bagaimana hal itu akan 
mempengaruhi budaya kita. 

S ebagai  contoh,  dengan 
s e m a k i n  b e r k e m b a n g n y a 

teknologi komunikasi, seperti 
apl ikasi  pesan instan dan 
media sosial, bahasa akan terus 
berubah dan berkembang untuk 
mengikuti kebutuhan komunikasi 
yang lebih cepat dan efisien. 
Konsekuensinya, istilah dan 
singkatan baru akan muncul dan 
bahasa akan lebih terpola untuk 
mengoptimalkan komunikasi 
melalui media tersebut.

Kembali ke era digital saat 
ini, juga terlihat bagaimana 
p e r k e m b a n g a n  e m o j i  d a n 
singkatan-singkatan unik yang 
digunakan dalam dunia digital. 
Ini menunjukkan bagaimana 
teknologi mempengaruhi bahasa 
dan cara kita berkomunikasi. 
Dalam masa depan, kita mungkin 
akan melihat perkembangan yang 
lebih jauh dalam hal ini, dengan 
munculnya bentuk-bentuk baru 
dari bahasa yang terkait dengan 
dunia digital. Semakin ke sini, 
bahasa semakin disederhanakan. 
J. D. Parera mengatakan bahwa 
manusia kini cenderung suka 
menyederhanakan bahasa. 
Sehingga, anak-anak hingga 
cucu-cucunya terbiasa untuk 
menggunakan hal tersebut dalam 
keseharian mereka. 

Sedangkan, saya tidak yakin jika 
semua manusia yang berbahasa 
pernah belajar tentang linguistik 
umum yang di dalamnya ada 
semantik, sintaksis, morfologi, 
atau fonologi. Apalagi bila harus 
dipaksa menghafal keseluruhan 
isi Kamus Besar Bahasa Indonesia.

Sementara itu, sekali lagi 
bahasa ada untuk mempermudah 
manusia dalam berinteraksi satu 
sama lain, bukan sebaliknya. 
Maka dari itu, hipotesis pertama 
saya tentang kasus ini ialah 
pemanfaatan teknologi berupa 
AI, chatbot, atau yang lainnya 
akan menjadi wadah bahasa di 
masa depan. 

Namun meskipun teknologi 
m e m a i n k a n  p e r a n  b e s a r 
dalam pengembangan bahasa, 
budaya tetap memainkan peran 
penting. Bahasa yang kuat dan 
berpengaruh akan membantu 
mempertahankan identitas 
budaya dan mempromosikan 
integrasi sosial dan kultural. 
Dalam hal ini, bahasa akan terus 
berkembang dan berubah, namun 
tetap mempertahankan elemen 
budaya yang khas.

Secara keseluruhan, bahasa 
adalah refleksi dari budaya 
dan teknologi, dan akan terus 
b e rk e m b a n g  d a n  b e r u b a h 
seiring dengan perkembangan 
kedua elemen tersebut. Oleh 
karena itu, sangatlah penting 
untuk terus memantau dan 
m e m a h a m i  p e r u b a h a n 
bahasa, dan bagaimana hal itu 
mempengaruhi budaya kita. Pada 
akhirnya, bahasa yang sehat dan 
berkembang akan membantu 
kita berkomunikasi dengan lebih 
efektif dan mempertahankan 
identitas budaya kita.

Selain ini,  saya memiliki 
hipotesis lainnya yang sangat 
menarik untuk didiskusikan oleh 
teman-teman setia dari Rubrik 
Persepsi ini, tentang bagaimana 
rupa dari bahasa masa depan 
tersebut? Bahasa akan mewujud 
dengan bentuk yang bagaimana? 
Apakah akan ada aksara baru? 
Atau sistem berbahasa akan 
berubah menjadi sesuatu yang 
lebih kompleks? Lantas proses 
transisinya akan seperti apa? 
Mari kita menerka-nerka seraya 
menyeruput kopi.

Galang Parenrengi, penulis 
pada Lembaga Pers Mahasiswa 

Merah Marun, Universitas 
Negeri Gorontalo
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GORONTALO POST

PUISI

1  Bagi penyair, 
Puisi adalah rumah yang paling sunyi

untuk sesekali bersinggah & bercerita.
Temannya adalah mesin ketik
& melamun; lampu neon kecil 
Dan sedikit luka (kegelisahan).

2 Suatu pagi, burung kutilang bernyanyi
Penyair bergegas menyalakan mesin ketik

“burung kutilang pun menjadi puisi”.

3 Selesai menulis, penyair mencari alamat gmail
yang pas untuk puisinya.

Harapannya supaya segera di muat.

4 Satu bulan, dua bulan 
hingga tiga bulan kemudian.

Puisinya tak ada kabar.
Penyair bersedih.

5 Penyair bangkit lagi,
Menuju mesin ketik 

Dan, menuliskan puisi “Aku Galau”
(2022)    

Hujan Mengguyur Rumah 
Ibu pergi ke ladang
Bapak pergi ke sawah 
Adik tidur pulas bersama mimpi 
Ia bermimpi untuk membangun desa
Tapi ia masih tidur.

Pukul delapan pagi, 
Hujan masih membasahi genting rumah
“tik-tik-tik”
Suaranya lirih. 
Adik pun masih betah dalam mimpinya.

Genting rumah pun basah;
Burung kacer, trucuk mulai berkicau
Daun-daun basah kuyup,
Jemuran ibu masih basah.

Adik pun masih tidur bersama
mimpi-mimpinya.
(2022) 

Pesan Ibu 
Dari pagi – sore 
langit menangis.
“Ibu, aku ingin tetap 
berangkat ngaji”
Ibu menyahut
“Nanti ibu yang mengantar”.

Sepanjang perjalanan
aku bercerita
ibu mendengarkan.
Rintik-rintik hujan
bernyanyi di atas payung kuning yang kukenakan.
Ibu berpesan;
“Nak, berangkatlah ngaji,
Belajarlah menjadi kamu
bukan orang lain & mengertilah keadaanmu 
baru mengerti orang lain”.
Cinta-pun di pupuk dari sana.
(2023)   

Satu Jam Sebelum Adzan 
Maghrib 
Burung kutilang hinggap 
di ranting-ranting mangga, 
mencari tempat singgah
untuk hari esok. 
Lima anak kecil bersinggah di area masjid,
Lima anak, bergembira.
Lima anak, menunggu adzan maghrib
di antara pohon-pohon 
yang menanggalkan daun dan ranting 
lima anak bercanda, tanpa sakit hati.
Lima anak, berjalan dan berwundhu.
(2022)

Mengayun Doa
Sembari minum teh 
di warung pinggir jalan.
Gerimis dini hari turun 
pelan-pelan; anak tetangga 
tidur di pangkuan Ibunya.
Para pe-sepeda; melintas 
pelan-pelan.
Melintasi jalanan penuh derita.

Lima orang pe-sepeda, 
beriring-iringan.
Daun-daun di pinggir jalan berguguran
(mungkin menyapa orang-orang yang melintas).

Lima orang pe-sepeda, 
beriring-iringan.
Menanggung beban & tanggung jawab
Kakinya mengandung Doa 
yang senantiasa diusahakan.
(2023) 

BIODATA

Puisi dan Penyair

Ilham Wiji 
Pradana. Anak 
dari seorang 
Ibu tinggal di 
Desa. Lahir dan 
berkarya di Pati, 
Jawa Tengah.

“Masa Depan: Bagaimana Dengan Bahasa?”

Dua Suku, Satu Falsafah 

DERASNYA hujan yang sedari tadi membasahi 
Bumi Panua akhirnya berhenti. Sesekali kulihat 
jam di pergelangan tangan, ada rasa gugup 

bercampur bahagia. Hari ini seorang lelaki yang kukenal 
beberapa bulan lalu akan berkunjung ke rumah, bersama 
keluarganya. Deru kendaraan roda empat berhenti 
tepat di depan pagar. Aku segera berdiri tepat saat Kak 
Arkam dan keluarganya memasuki halaman. Dengan 
sedikit basa-basi akhirnya kami berdelapan duduk di 
ruang ini. Kak Arkam dating bersama ibu, ayah dan adik 
perempuannya. Sementara dari pihak keluargaku ada 
ayah, ibu dan kakak lelakiku. “Jadi kedatangan kami kesini 
untuk saling mengenal sebelum kita membentuk keluarga 
besar.” Ayah Kak Arkam membuka pembicaraan setelah 
beberapa saat beramah tamah.  “Tentulah demikian. 
Kedatangan keluarga Arkam sangat kami tunggu, selama 
ini hanya Arkam yang sering berkunjung,” imbuh Ayah 
sambil tersenyum. Ia menanggapi pernyataan ayah Kak 
Arham dengan santai. “Ah, benar sekali. Memang sudah 
lama Arkam minta kami untuk berkunjung. Hanya 
saja kesibukan saya di kota sangat menyita waktu, jadi 
barulah ini kesempatan memenuhi permintaan Arkam.” 
“Alhamdulillah. Ayah Arkam bisa menyempatkan waktu, 
jauh-jauh dari kota ke Marisa,” jawab Ayah. “Panggil saja 
Ismail pak, agar lebih akrab kita,” gelak tawa berderai 
dalam ruangan tamu rumah ini. “Pak Ismail asli suku 
Gorontalo?” “Benar, Pak. Saya asli dari Bone Pante. 
Kalau bapak?.”“Saya dari Suwawa, sudah lama tinggal di 
Marisa. Lebih enak bicara dalam bahasa daerah saja, tapi 
Bundanya Winda tidak paham bahasa Gorontalo.” “Sama, 
Pak. Ibunya Arkam juga tidak paham bahasa Gorontalo” 

“Sebagai orang tua, yang bisa kami lakukan adalah 
mengikuti keinginan anak perempuan semata wayang 
kami. Winda telah merasa cocok dengan Arkam, demikan 
juga dengan kami sekeluarga. Beberapa kali bertemu 
dengan Arkam, rasanya dia anak yang baik.” Kugenggam 
erat tangan Ayah, betapa bangganya aku pada lelaki ini 
yang selalu menjadi teman curhat anak-anaknya. “Kalau 
begitu apa yang dianggap baik oleh anak lelaki kami, itu 
pula yang terbaik bagi kami. Selama ini dia tak pernah 
salah dalam memilih,” Ibu Kak Arkam menepuk pundak 
anaknya, senyum bangga  terpancar dari wajah ayunya. 
“Alhamdulillah, Keluarga kita nampaknya sama-sama 
cocok. Kita bisa menentukan hari pertunangan dan 
pernikahan sekaligus,” Bunda ikut bicara. “Kalau bisa jarak 
pertunangan dengan pernikahan tak usah terlalu lama, 
untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.” “Saya 
setuju dengan bapak, kita lakukan pertunangan setelah 
Idulfitri, lalu pernikahan sebulan setelahnya. Bagaimana? 
Kamu setuju, Arkam?” tanya ayah Kak Arkam.

“Saya ikut keputusan orang tua saja.”
“Bagaimana dengan Winda?” kali ini beliau 

menanyaiku. “Saya sama seperti kak Arkam. Ikut orang 
tua saja.” “Begitulah anak muda yang sedang dimabuk 
asmara Pak, mereka sehati.” Ayah mencairkan suasana, 
entah bagaimana wajahku saat ini. Yang jelas pipiku 
terasa panas, sementara kak Arkam tak henti-hentinya 
tersenyum.

“Ayah jangan begitulah, kasihan itu calon menantu. 
Malu dia,” Bunda menepuk lengan Ayah sambil ikut 
tertawa. Saat kami semua tertawa  bahagia Bunda 
memberi isyarat kepadaku untuk mengeluarkan 
hidangan. Beberapa camilan dan kue tradisional 
Gorontalo dan Sumatera Barat terhidang diatas meja. 
“Selamat dinikmati hidangan ala kadarnya ini,” Bunda 
tersenyum saat membantu beberapa toples.  “Waaah! 
Makanan khas dari Sumatera Barat ini, Bun.” “Iya, Bu. 
Sudah lama tidak pulang kampung. Untuk mengobati 
rindu, jadi beli saja secara online.”

“Bundanya Winda Urang Minang?” Ibu Kak Arkam 
menghentikan makan. Nada bahagia terpancar dari kata-
katanya saat mengatakan urang Minang. “Iyo, Bu. Awak 
asli Minangkabau.” “Yo, Samo kito. Awak asli Minangkabau 
juo.” “Ha, ha, rupa-rupanya para istri juga satu suku, Pak.” 
Ayah Kak Arkam tertawa menimpali percakapan Istrinya. 
“Iya, tidak disangka. Istri pak Ismail dan Istri saya juga satu 

suku.” “Memang sudah konspirasi semesta untuk mempertemukan 
anak kita.” Ayah Kak Arkam tersenyum senang. “Dimano kampung, 
Bun?” “Awak di Pagaruyuang, Bu. Kalau ibunyo Arkam dimano?” 
“Samo, Bun. Awak urang Pagaruyuang juo.” Seketika bunda terdiam, 
setelah mengetahui Ibu Kak Arkam berasal dari kampung yang 
sama. “Ruponyo samo-samo urang Pagaruyuang awak. Dimano 
kampuang Bundanyo Winda?” Aku mencerna kalimat Ibu Kak 
Arkam, bukanya baru saja beliau bertanya tentang kampung, dan 
sudah mendapatkan kejelasan bahwa mereka sama-sama dari 
Pagaruyuang. Mengapa bertanya lagi? “Awak suku Bodi, Bu. Tinggal 
di Jorong Koto Baru,” jawab Ibu. Kali ini aku paham maksud dari 
pertanyaan Ibunya Kak Arkam. Arti dari kata kampuang adalah 
suku. Sejenak suasana hening, kegusaran terlihat dari wajah Ibu 
Kak Arkam. Bunda pun terdiam seolah telah menangkap hal yang 
kurang baik dari calon besannya.

“Awak jou suku Bodi, Bun. Saudara-saudara awak pun tingga 
di Jorong Koto Baru,” sesaat suasana menjadi canggung, hingga 
mengalirlah cerita dimana Bunda dan Ibu kak Arkam saling bertukar 
informasi tentang orang yang dikenal. Karena kebiasaan orang 
minang itu adalah merantau, banyak dari mereka terpisah sejak 
kecil dan tidak saling mengenal karena tak selalu bertemu disaat 
pulang kampung. Tak hanya Bunda dan Ibu kak Arkam. Ayahku 
dan ayah Kak Arkam pun khusyuk mendengarkan kisah ini. “Ada 
apa ini, Bu?”Kak Arkam menyentuh lengan ibunya. “Winda dan 
Arkam tak bisa bersama,” kali ini bunda yang menjawab “Bunda 
tidak sedang bercanda kan?” aku menghadap ke arah wanita 
bergamis marun tersebut. 

Bunda menarik nafas panjang, menyentuh tanganku. Tapi 
matanya menatap ibu Kak Arkam. “Bunda dan Ibunya Arkam  satu 
Kampuang. Kami berasal dari Rumah Gadang yang sama. Kamu tau 
kan nak, selama ini bunda sering mnejelaskan bahwa dalam suku 
Minangkabau tidak boleh menikah satu Kampuang (marga),” Ibu 
menggigit bibirnya. “Benar yang dikatakan Bunda, Win. Ternyata 
kami masih sepupu meski cukup jauh.Tapi dalam suku minang 
Winda dan Arkam tak bisa menikah.”

Susana seketika berubah, airmata ku tak terbendung setelah 
mendengar ucapan Ibu kak Arkam. “Matrilineal memang sangat 
kuat di ranah Minang tapi, bukankah dari pihak ayah Winda dan 
Arkam sama-sama suku Gorontalo?” Ayah kak Arkam  berucap 
lembut. “Benar. Jadi saya rasa tidak masalah jika mereka menikah.” 
“Tidak bisa Ayah. Tidak bisa,” Bunda menjawab dengan suara 
bergetar. “Adati hula hula’a to syara’a, syara’a hula hula’a to Qurani. 
Itu falsafah yang dipegang  adat Gorontalo kan, Ayah? Dalam 
suku Minang juga demikan. Adat basandi syarak, sarak basandi 
kitabullah. Ini tak hanya tentang adat, ini juga tentang larangan 
dalam Islam,” Bunda menatap Ayah dengan sendu. “Yang saya dan 
Bundanya Winda takutkan adalah kami berasal dari suku yang sama, 
nenek-nenek kami dari Rumah Gadang yang sama. Bisa jadi kami 
adalah saudara sepersusuan. Hal ini sangat bertentangan dalam 
adat,” Ibu Kak Arkam tertunduk sendu. “Apakah hanya karena itu 
Bu? tidak adakah pengecualian untuk kami?” “Tidak, Nak. Tidak 
bisa. Hukum adat telah mutlak adanya. Meski kini kita tak sedang 
di Ranah Minang, tapi kami harus tetap memegang aturan adat ini. 
Kami takut akan terjadi bencana  bila pernikahan ini dipaksakan.”

“Benar yang dikatakan Ibu Arkam. Dulu sudah pernah terjadi 
pernikahan satu suku di kampung kami. Pasangan itu diusir dari 
kampung dan kehidupan mereka hingga hari ini tidak lebih baik. 

Karena rasa sayang kami pada kalian berdua maka pernikahan 
ini tidak boleh terjadi,”Bunda terisak. Ayah memeluk Bunda, dan 
aku menangis dalam diam. Aku masih mencerna kenyataan pahit 
ini. Secepat itu perubahan terjadi. Selama mengenal kak Arkam 
kami tidak pernah membahas soal ini, kami hanya tahu kami 
sama-sama orang Gorontalo, tak pernah membahas asal usul dari 
pihak ibu. “Apa tidak ada jalan keluar lain, Bu? Ibu tahu kan kami 
saling mencinta? Apa  hanya karena adat pernikahan kami tak bisa 
terjadi?” ada getar dalam suara Kak Arkam. “Mungkin sebaiknya saya 
menghubungi paman Winda di kampung. Dia seorang penghulu 
kampung, barangkali ada jalan keluar yang bisa dia berikan,”Bunda 
menyeka air di ujung matanya. “Jika yang dimaksud adalah Bagindo 
Sutan Mantari, maka kita sudah tahu jawabannya,” Ibu Kak Arkam 
menggigit bibirnya.Butiran bening perlahan mengalir dari matanya.

Bunda berdiri menghampiri Ibu Kak Arkam. Mereka saling 
berpelukan dan menangis. Hanya beberapa saat yang lalu mereka 
berpelukan bahagia. Kini semuanya berbalik. “Tapi, Bun. Winda 
dan Kak Arkam sama-sama lahir dan dibesarkan di rantau. 
Haruskah kami mengikuti adat dari tempat nan jauh disana?” aku 
masih berusaha mempertahankan hubungan kami. “Benar yang 
dikatakan Winda. Ayah Winda dan Ayah bukan saudara, hal  itu jelas 
menunjukkan kami bukan sedarah, lalu mengapa hanya karena adat 
kami harus dipisahkan.” “Kalian berdua dengar nama yang disebut 
Ibu tadi? Nama yang sama, nama pemangku adat yang merupakan 
paman Winda. Beliau pun masih berkerabat dengan ibu. Ibu dan 
Bunda tidak mau menjadi buah bibir orang-orang di kampung. 
Kita masih pulang kesana setiap tahun. Ibu tak siap dengan semua 
ocehan dan cemoohan orang-orang kampung. “Mengertilah posisi 
kami, Nak. Maafkan kami jika menghalangi cinta kalian. Meskipun 
kalian tak menikah, kita ini telah terbentuk dalam satu keluarga.” 
Hari itu September dua ribu dua puluh satu, hatiku luluh lantak, 
kalah melawan kerasnya adat. 
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